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KATA PBNCANTAR

Fakultas Psikologi dan Fakultas Liberal Arts menyelenggarakan Seminar

Nasional dan Call for Poper "Memban-{Ltn }vlanusiit lndonesia yang Holislik

Dalarn Kebhinekaan" dalam rangka nrenyambut Hari Pendidikan Nasional 2 Mt:i

2018, Hari Kebangkitan Nasional 20 Mei 2018, dan Flari Kelahiran Pancasila l

Jlni 2018. Acara Seminar Nasional ini nienrpakan agenda tahunan yang cliadakan

oleh Fakultas Psikologi dan Fakr:ltas Liberal Arts sebagai usaha utttuk

menciptakan iklim akadernik yang kondusif di kalangan civitas akademika"

Seminar Nasional ini nrerupakan forum untuk mendiskr"tsikan beragam isu

yang muncul dari keragaman suku, agama, budaya, clan entitas yang ada di

Indonesia. Seminar Nasional mengundang para narasumber dan pemakalah dalam

berbagai latar pendidikan dan kepakaran untuk menyoroti bagaimana cara

mengernbangkan karakter manusia Indonesia secara holistik yang ditinjau secara

multidisipliner dari berbagai disiplin ilmu. Senroga Seminar Nasional ini

memperluas lvawasan bagi para Stakeholder dan pada gilirannya dapat

memberikan dampak bagi masyarakat lndonesia uniuk menciptakan persatuan dan

kesatuan di NKRI.

Saya mengucapkan terima kasih kepada panitia yang telah bekeqla kerirs

dalam mempersiapkan acara Seminar Nasional ini dengan sebaik-baiknya.

Surabaya, 30 Juni 2018

Prof, Dr. Marthen Pali, M. Psi

Dekan Fakultas Psikologi dan Liberal Arts

Universitas Pelita Harapan Surabaya,

ffi
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Kepemimpinan: GaYa Dan Peranannya Dalam Melaksanakan
Revolusi Mental

E. FIanclal'arri T1'as clarr LanrlroI Naibahcr

l-lniversitas Klisten I rrdorresia

tyasyes/-@gnr a i l. co rl dan I n a i baho (; 8 1i;1'a h oo co nr

r\.bstrali

Ttlisan ini berlujttanl;titLk tnertgulcts gttlu clcrn per.ttt{1tt kepentintpinan dct/artt nplak.sanakatt rcroltts'i

ntental. Aclapttrt trjuan penelitictu ini tlilakukctn ttclalalt ttittttk trtertgettthui bctgtintcrtttr gLt)t(t {/(t11

perdrap kepentinryinan clalant rnelctksartoktrtt revolusi nental. ,iV/tlode penelltian I'drtg drgurrakan
'pacla peneiifktn ini aclalah studi pLts/ttktL 1.'ai/Lt clengort ntenbactt literatut'-t,att,q berkuitutt dettlltttL
'pe,relition ini c/an nenjaclikannyct sebagtti bctl'Lon unlttk ner!awab perntttsalohart )'ttrtg sutlalt
'rliru*urko,, dalam peneiitian ini. lnstrrrnten yang cligutnkcrn pada penelitian ini culaloh bttkr-buku

referensi terkait dingan juflul peneliticu'r, dokunrcn dan juga lentbar catalcrn. ,ldapun ltcr.vil vung

tlicapai ),aitu ditetnulcrn,iyn go1,n clon perannn kepentimpinon )'ttng hants dilerttpkon olelt seorang

p",nirrpin clalarn n.Lelaksgnakcrn revolusi mentul schinggtr ntcrkstrcl dcm /Lrjtrtrrt titng lelah ciitetapkttn
'sebelt.im 

dan kelikct seorang peminrpin dcrlam lcepernirnpiitotuttttt clcLpctl lerc'ttptti dengan boik ,tclttl:Lrtt

lefiilnn itu aclctlah; clengan ge)a cicrrt peran kepcntirnpinctn )/(tng lepttl ntaka polti pikir ,/at'i ttrong-

orarLg vclt7g clipirnpin aknn terbenluk clengon b:tik, dengan terbentuktt,-ct polcr pikir -t,ang baik rttoktr

,nrr,lrr' orinrritis akan terbenttrk tnotiyasi ),ctng benttr', clengan terbentukn)ta motiva.\i .vttng benttt'

tlalam inelakttkan tanggtutg javttb nosing-ntasirg okt:tn leIbenluk kinerja ),ang bttilc dctn bertar',

dengan adanya kineja .1,ang baik dan bentu' ntaka ekan ntendapatkan hasil yctng nrcnnrttskon, dengctt't

aclairya /rusil yang ntetntroskan nutka kesejahleraan, lierrtaknrurcn, tittrt kehrtrntonl-tan.tkon le tcipl(1.

Kala kunci: kepentimpinan, ga)'a, peronan, t cvolusi ntenlci!

A. PENI'AHULUAN

Berbicara mengenai kepemimpirlan di sllatll negara atatl orgallisasi lrerupaiian

suatu hal yang saltgat menaril< dan selalu nienjadi pusat perltatiarl yatlg sel'illg

menjadi pro dan kontra bagi mas-var-al<at dan jr-rga para pemaugku jabatan cli negara

atau organisasi tersellllt. Olel-i karena itu, sangat sering kita lihat bahl<an il<ttti daliirrl

kel-ri.lupa1 liita bahrva banval< topil< - topil< tulisan.iuga p.enelitian yang dilokusl<arr

pada perarlan kepemimpinan. Terkait dengan dertgarr pei-lt)/ataall tersebLit Stot.ev

dalam Bolden mengemukal<att bal'rn'a:

"A .sectrch of the Altazon.cot)l web.tile itt Spring 20A3 retealetl I1,686

resLths.for the v)()rd 'lectdership' crlone ancl:;imilcu'sectches of'the Ebsco

'ollmnllangun }llan.rtsin lldoncsia yrurg

l.l.oiistik. tlalanr Kchincktan"211
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btrsiness and ntartctgement publ.ications dalabase reyeai an exponential

ittcrect,se in tlte nuntber of publishetl articles on leaclership, front 136 in

1970-71, to 258 in 1980-81, 1,105 itt 1990-91, illd a staggering 10,062 in

20()l-02 (un ctveruge of 119 articles per ttonth).r

darr lringga saat ini, topil< tersebut masih menjadi salah satu topik -vang sangat

dim inati oleh para lenrbaga pernerintahan dan non-pemeritahan, instifusi

perrerintahan darr non-penrerintahan, dan organisasi pemeritahan dan non

pemerintahan serta lernbaga pendidikan formal dan juga non formal. Bolden

merrgatakan trahr.r,a "Sintilar trends are occurring in the UK and Europe. Lectdership

z.s regorcletl as lhe ke1,'enabler'in lhe European Fottrudation for Quality

Mctnagement (EFQAI). " Lebih lanjut dikatakan bahrva l<epemimpinan telah menjadi

pusat pellratian dari berbagai public, private qnd yeolunlot)) seclor development

initiatives dalam berbagai sel<tor terrnasul< kesehatan, pedahanan, pendidikan dan

jLrga kebijal<an. Bahkan dil<atakan bahr.va "'Leader,ship, it seems, is increasingly

bec'onting lhe panacea of the 21,st Centtult." Pernyataan di atas juga didukung oleh

GinidetrrGreenyangr.nengatal<irnbahrva "htrmartbeingscLultiontoresurt,iyewithout

clirection thon they cctn trtilhout ealing, clrinking, or sleeping"2 Jika kita cermati

alasan yang menjadi dasar clari kepen-rimpinan menjadi topik yang satgat rrend

dibicaral<an adalah l<arena l<epemimpinan tersebut terl<ait dengan kebijakan,

l<eputusan. heinginan, pengaruh, sr-rdut pandang yang menyangkut hidup orang

banval<. Dengan l<ata lair.r, l<epemimpiuan menjadi salah satu unsur yang sangat

penting dalam penentuan l<eberhasilan suatu negara ataupun orgauisasi, terlebih

dalam nrenuju snatu perubahan,

Nah jil<a hita arlriiti apa yang teriac'li dengan hepemimpinan di negat'a kita ini

sebelum pemerintahan terban.r saat ini, sanget berbanding telbalik dengan apa )ial]g

sudalr ierjadi atau sudah dicapai oleh Neqara UK dan E,ropa seperti yang sudalt

dipap;rrlian cii atas. Kcpemir-npiuan \ianoterjadi di negara ini belum mcmiliki dan:pak

1'arrg begitrr signilil<arr tel'hadap penrbahaluan atau per,,rbal.ran 1,'ang terjadi terutama

'lticlrard Rolden. ll/hat is Leatteship"/, Lecrderltip Sotrth Il'esl, Research Report I (England: Llniversity

ol' Ixcter',2004).
t llrirt 200'1.

'/,)W 'olll.cmtrurgun lllrlnusin ludontxla yalg
llolisiik rlalam Kobinek*anl'
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@,e"lcLr-iiTiuitjisa.ril,rlata;''ib.b;i.ipaiiiitivi,rgi.'ii.t,.ti
negara ini seperli; {ndonesia ranking I 1.1 dari I l7 negara terl<orLtp di dLrltia vang

dirilis dari Inlen'totiorual Transparenci'.r 1'1',1 irli juga sestlai detlgan berita yarrg

dimuat pada berita online bahrva Negara Indonesia merupal(an ltegara terl<on"tp se-

Asia Tengguru.u I-Iol ini berarti baltlva keaclaiLn negal'a ini ntentang sudah sartgat

bobrol< dalarn bidang rnaltagenten l<euangan. dirnana r-rang itt-t cligurral<an bul<alt pacla

fungsi atau sasaran yang sr-rdah ditargetl<an. Di sarnpirrg itu Indcnesia n.rasilr terlterra.l

dengan kenakalan rema-ianya seperti; ta\\.Liran atau perl<elahian e.ntar pela-iar,

penyalahgunaarr narl<otil<a, obat-obat terlarang dan rninumatr lteras, hr"tbttngan sel<sual

atau sel<s pranikah clan tindal<an lrrinrinals, dan rnasih banyal< lagi fal<ta-fal<ta yang

menyedihkan dan menyakitkan yang terjadi 1,ang tidak bisa disebutlian satu persattt.

Mengapa hal itu bisa terjadi? Siapal<ah ),ang har-us disalahkan? Apaliah

pemerintah atau masyarakat? Atau apal<ah sistent dari l<epemitnpinan cli negara irri

atau bahkan pribadi atau ol<num yang harus disalahlian karena belurrr manrpu

memimpin diri sendiri? Kepernimpinatt bagaimana yaltg [rarLrs dilal<ttl<an tttrtttl<

mengatasi masalah-masalah tersebut? Teniu saja pertan-vaan, pel'tali)'aan itu al<att

sangat sulit dijatvab. Sehubungan dengan itir, sangatlah pentirrg kirattya ttntul<

mengka-ii kembali l<epemimpinan de."vasa ini bail< itLr kepemimpitran dalam

pemerintahan atau llon-pemerintahan atau bahl<a,n l<epemimpinan diri sendit i dalam

hubungannya dengan r-nental nranusia. Dcngan latar beialiang ittrlah tuliszrn ini

dituliskan dengan tetra "Kepemirnpinan: Gaya darr Perattarrtry'a clalarrt RevolLrsi

Mental". Besar harapan, rnelallii tulisan ini, revolusi mental dapat terjadi melalui

gaya kepemimpinan dan peranan yang tepat. Tttlisan ini al<an dikernbangl<an rtrelalui

kajian pustaka yaitu dengan membaca teori-teori yang memilil<i hubungan yang erat

dengan topik yang dibicarakan.

' Sindo,.,erus, Intlonesia llangking 1 l-l liegarct 7'erkot up di [)Luiid, Berita Orrlirre. DiltLrLip tlali
Sirtclonervs.com periodc Sclasa. 3 f)esctrl.:r 20 13. Dialises 12ltblLrari 2015.

o T.nlpo, lndonesia Negara Terkorup di lsio Tenggora. Bctita Onlirri:. Dil<utip dari tenrpo.corrr

periode 16 Oktober 2014. Dial<ses 12 Febrtrtri 20 15.
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B. PEMBAII{SAI\

Dalarl penlbahasalr ini, beberapa hal yans berl(aitan dengan juciultulisan ini akan

cliPaparkan. Di antaranl,a, penrimpin dan kepernimpir.ran, ga),a kepeminipinan,

pe|allall kellemirnpirlatt, t'evolLtsi rrental, ga\ra dait peranait kepemin-rpinan dalanl

revollisi nrental, sebagaimana dipapar.l<an di barvah ini.

B.l Pemimpin dan Kepemimpinan
Sebeltrrn kita jaLth nrengulas tenlang l<epemimpinan (leadership), ada baiknya

te|lebih dahulu trremahami kata "pemimpin". Karena kepemimpinan itu dilakukan
oleh seorarg peminrpin (leader) yang mengemban tugas sebagai pembuat dan

penganrbil kepntusan di negara, lembaga, institr-rsi, atau or.ganisasi yang dia pimpin.

Stuart artd N{organ niengatal<an bahrva penrirnpin adalah seorang yang cliharapkan

nlerllpunyai l<ematnpuan r-intul< ntenrengaruhi, memberi petunjuk dan juga mampu

rtretlerltltkatr individLr Lurtuk rnencapai tujuan organisasi.6 Sependapat dengan Spillane

rnenyatal<atl bahr'va pemirnpin itu agen perubahan dengan kegiatan memengaruhi

orang-orang lebih daripada pen-qaruh orang-orang tersebut l<epadanya.T Sementara

Winston dan Patterson rrengatakan bahu,a;

".1 leotler is otte or rltore lteople rt:lto.ye/ecl,y, equil-ts, trains, attd itylltrettces

otle or ntore Jbllou,er(s:) vtJto ho,-e diver.te gtrts, abilities, and skills ancl

.focu,se,s /hefollo',,tter(s) to the orponization's rnission ancl objectives causirug

the.ibllower(s) to v,illinEb, and enthusiastically expend ,spiritucrl, entotional,

artd plry,.eisai encr,j' itt ct cottcertcd cocn'clinotecl elfort to achicve the

ot. g ct n i z cr I i r>tt a 1 rn i s s i on ct n c) ct b f e c I i t, e s.8

dari l<etiga deflnisi itu dapat disimpulltan bahrva pemirnpin adalah seseorang yang

lrlerrriliki l<entatttpuan, l<eahliatr, clarr talenta untuh nteurengaruhi clan nrenrberikan

"IlobertDStLrartdauBarbarirB.Molqarr. Libr.at.yondinforn.Lationcenrrenlonalement,USA:Library
I Inlirriled. 2002.

.' .latrrcs P. Slrillanc. Dislrihu/etl /eadersltip" San Irrancisco: .losse)r Bass.2006.
" Blr.tce E. Winston. and Kathleen Pattelsoi.r. ,4n Integrati'se Definition of !,eadet.ship. Interr-rational

Journal olLeadership Studies. Vol. I Iss. 2,2006. pp. 6-66 O 2006 School olLeadership Siudies,
Regent Unile rsity.
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petunjuk untuk melakukan perubaltan ke arah yang lebih baik sesuai

misi yang harrrs dicapai.

denqan visi

Sedangkan kepernimpinan nrerupal<al.l suaftl l<eadaan yang nrencakup apa, siapa.

bagaimana, kapan, dan dimana proses liepenrinrpinan itu berlangsung. ferl<ait clenqan

definisi dari l<epenrimpinan, Bass & Stogdill dalanr Yull< rnengatal<arr balru,a

"...teldapat lrarnpir sama ban-vakn.va clefinisi tetrtang l<epenrirnpinan clengan .jLrrnlair

orang yang telah nrencoba mendef-inisilian konsep tersebut"e. -l-etapr .iaianr tLilisan

ini akan dikernukakan beberapa def rnisi saja. Beberapa delinisi I<eperr irnpinarr al<an

diuraikan sebagai beril<ut.

Daff mendefinisikan kepemimpinan (leadership) adalal-t suatu pengarurh vang

berhubungan antara para pemimpin dan perrgil<ut Qbllower,s)./t' Seclangl<an Stoner

mendefinisikan bahrva kepernimpinan merupakan ploses yang mengalahl<an dalr

rnemengaruhi kegiatan yang berhubungan derrgarr tugas dari anggota I<elolrpok.ll

Kemudian definisi lain disampaikan oleh Kadarrnan. et all bahu,a l<epernimpinan

merupakan seni atau pl-oses untuk mernengaruhi dan mengarahkan orang lain agar

rnereka mau berusaha untuk mencapai tuiuan vang hendal< clicapai l<elonrpoJ<.i2

Sedangkan Kossen mendefinisikan lrepenrimpinan sebagai i<esanggupan

memengaruhi perilal<u orang lain dalarn siratu arah tertentLl.li 'ferliait clcngarr

definisi-definisi di atas, Gibsor.r, at all rnenyatal<an bahu,a keperlirnpinan aclalah

suarLl upa)'a menggurtakarr peng.aruh unluk menrotivrsi orarrg-oralre grrna penclpaiarr

suatu tujuan.la Masih berhubungan der.rgan pengamlr. Blancharcl yan,q clil<utip oleh

Caroselli menyatakan baluva liunci untuk l<epemimpinan hari ini adalah "pengarui.r"

bukan "kekuasaan" selanjutnya ia nrengatal<an para pem impin tahu bagaimana

metnengaruhi orang-orang dan membujul< rnerel<a itntul< suatrr tuntutan pekeljaan

9 
Go,u A. Yrrlk. Alih Bahasa JusLrf'Uciay'a. l{epeminpinon clalttnt Orgt.uti,sLt.ti. Jallltir: l)renhallintlo.

1 998.
to Drfi, Iti.ho,'dL.l'he Lecrcletshilt E.rstet'iente. (lanada: l-honrson. 200,5.

" J",,.l.r;\.F. Stoner. l,fanctjentctt..lilid II. Eciisi KedLre. Telicnrtlran. (Pcnehit I:.r'lrnus0..lakur-ra. lgil(rl
't Kadar,ra,.,, A.NI.. et.al. I'en,qonltrr' llnttr lfanajenttn; btrktL putttlLrctn rrttrhtt.tisy,a (.lal<ana. 1992)
rrStilnK(,sscn.)spek,\lctnusitnt'i tlttlatitOrgcrnisasi.-lct it:rtrahan.Pcner.biti:rlangga(Jalialra. 198(r1

't Janres L. Gibson At iill. Otgonizatiot'rs; behdviot', slt'ticttu'e, Pi oce-rsas (Boston: McGran,-llili.
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Yang tinsgi. '' Deflnii

birltrva "I'eader,ship is a pov,er-laden, volue-ba.sed and ethically (Jriv-en relationship

behrteett leoclers ctnd follou,ers v,/to share q cL)t)ntton visiort and accornltlish real

cittritges thol rcflect their mtttual purpose urtci gools".'u yong terakhir, Black

nrensatal<an bahtva "Leudet.ship is a process tthereb), an individual infltrcnces a

gt'otrl) rl inclit,iduals to acltieye ci conltliotl goal. "ti
Dari def inisi-def-inisi tersebut dapat disinrpulkan bahrva kepernimpinan adaiali

stlattl pengartth atau l<esanggupan atau upaya yang mengaralrl<an orang lain untuk

rnelal<ulian suatu usaha gulta meltcapai suatu tujuan.

Untul< rnenjadi seorang pernirrrpin bul<anlah suatu lral yang gampang, karena

penrirnpin rrienriliki peranan )/ang sangar penting. Jadi jika pemimpin tidak

rnenyadari perallan,r)/a sebagai perninrpin nral<a tidal< al<an pernah tercipta perubahan

l<e arah yarrg lebih bail<. Hal ini berarti balrwa seorang pernimpin merniliki pengaruh

utama dalarn kepemimpinannva, pengaruh disini berarli hubungan timbal balik antara

perr inrpin deugan )/ang dipimpin dengan tLrjuan terciptanva perubahan yang

signifil<an sebagai tujr.ran bersama. Bukan berarti bahrva dengan adanya pengaruh

tersebut nral<a perninrpin nienrilil<i dan melal<ukan l<el<uasaan mutlak atau ab,solule

terhadap bawahan.

Di sampirrg ittt. perninrpin jLrga lrarus r.nemilil<i tanggung ja'"vab pribadi serta

inte-gritas Qtersonal rcspottsibility and integrigl), dan pemimpin harus mampu

mertuttjul<kan hal tersebut kepada orang-orang yang dia pimpin melalui tindakan dan

bul<arr hanya sel<edar teori saja, sehingga merel<a sebagai orang yang dipimpin juga

rnerniliki tatrggung jarvab penuh dan intergritas dalarn rnelal<ukan bagiannya. Dengan

kata larn. pe,-nrimpin harus dapat rneu,arisl<an tanggung ja.,vab serta meniadi teladan

dari segi perilaku hepada orang-orang 1,ane dipimpinnya, jadi bukan sekedar

rnetrtbel'ilian ntanfhat kepada institusi, IemLraga atau or-eanisasi _vang ciipimpinnya

'i \{ercelenc (laroselli. Leacler'.ship Skill./itr' }lon'.tgers (Nerv Yorl<: McGr as-IIill, 2000)
"' ,tl (iini tlan ILonald N'1. Clrecn. l0 Virtues o{- Outstancling I-eader (United Kingclorn: John Wiley &

Sorrs. Inc, 20 l3)
'' .loatlran Chartelis ISlacl<, l-he (lornrrrr-rnication of Leadership: The Design of Leadelship Slyie (USA:

IloLrLle dge . 2007)

'(llltxnbarrgrrn lllanrrgll lrrr!ontxla yartg
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keadaan yang saling memengaruhi dan menqgeral<i<an antara

orang yang dipimpin untul< bersama-sama tnertcapai tnjltan.

8.2 Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan clesign atatt patlern dari l<epemimpinan -l'ang

dimiliki atau diterapkan oleh s.iorang pelnin,pin dalarn l<epemimpinannva. Hal ini

sesuai dengan yang dikatakan oleh Hersey dan Blanclrard dalanr Rahal'io dan Naflsalr

bahrva gaya kepemimpinan merupakan pola perilal<u yang diperliltatl<an olelt oiang

itu pada saat memengaruhi aktivitas orang lain seperti vang dipersepsil<an orang

lain.18 Artinya bahwa pengertian gaya kepeminrpinan itu bul<an urerupaltan sudut

pandang dia terhadap apa yang dia lakukan dalarn kepemimpinannya rrelainkan

berdasarkan sudut pandang yang orang lain terhadap l<epemimpinaltlt\/a.

Raharjo dan Nafisah rnengatal<an bahq,a clalam rnengevaluasi l,:epetrirnpinan

seorang pemimpin, persepsi dari orang-orang yang dipimpin digunal<an urrtul<

mengevaluasi kinerja pimpinan dalam meuunjukl<an l<elemahau dan area-area

perbaikan karena orang-orang yang dipimpin rnerupakarr publil< telpenting dari

sebuah lembaga, institusi atau organisasi.le Serrada dengan itu, Bonnici clan Cooper

mengatakan bahwa gaya kepenrimpinan yang disLrl<ai oleh oriing lain adalah

pemirnpin yang "instead leaders n'taking a decision, lhelt ryvs1 cotrsull ctncl ntcet v'itlt

alfected parlies, collaborale with intere.sted partie.s, oncl bring their icleas to lhe

appropriate \,enLtes beJbre ctctua!,ty ucting and intplententirtg. "-'tr firl ini berlirti.

bahlva meskipun pemimpin yang menrbuat l<eputr.rsan, ietapi nrasih tetap jr"rga halus

dikonsultasikan dan.luga disepal<ati dengan orang-orang yang terlibat, bel<et'jasanta

dengan pihak-pihak yang tertarik dan ide-ide urerel<a dapat diaplikasil<an pada hal-hal

penting sebelum di lal<ukan dan di i rnp I em etttas i l<an.

18 Susilo'foto Raharjo dan I)urlotun Na{isa.;\nalisis Pengctnth Gq,,a Kestentinpinr.tn lerltcttlct1t

Kepuasan Ker-ia, Komitmen Orgonisctsi cian Kineja KLln)nrdrl, JLu'nal SlLrcli Nlanagetlen cl';rn

Olganisasi Volume 3 No. 2 'fahr,rn 2006.

" lbid,2006,
2o Charles A. Bonnici dan Cooper. Crealing a Success.fi.rl l.,eutlership ,\t1tle: 7t,1rr1,rle oi i'tt'.;ont.rl

Strategic Planning (United Kingdom: Rorvnran & L.ittlefleld Education,201 l).
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-Gafi l."p;r agian yaitu a) cocrcire (seoran!'

penrirnpin ),ang fokus pada pencapaian. inisiatif dan ntemiliki control diri), D)

autlroritotitte (seorang penrirnpin )'ang percaya diri dau empati), c) ffiliative

(pelninrpin vtlltg bersahabat, ernpati, nrenjalin hubungan dan komunikasi), d)

clemocrutic (pentimpin yaitg L.ekerja sanla, liepemimpinan bersama, dan

berkornurril<asi). el pttceseltirtg (pemirrpin 1'ang teliti, berorientasi pada tujuan, clan

inisiatif), don J) coachinp; (pemimpin yang berorientasi pada pengembangan

bau,ahan, empatidan juga sadar diri).

B.3 Feranan Kepemimpinan

Peranan seorang pemimpin dalam suatu instansi atau lembaga mempakan hal

yang sangal cyucictl dalam l<enrajuan lembaga atau instansi tersebut. Seorang

pemirnpiu memimiliki dua peranarr dasar yaitu peranan dalam administratif dan

peralanan top mculqgenrcn. Dalam bidang adiministratif, seorang pemimpin harus

clapat nremformulasikan kebijaksanaan administrasi dan harus dapat menyediakan

iasilitas-fasilitas 1,ang dibutuhkan. Sedaugkari dalam bidang nranajemen. seorang

pe1.pilrpin harus mernilil<i l<eriranrpuan dalam merencanakan, mellgorganisasikan,

nrelgontrol, rnenrerintah, nrengarahl(an sel-ta penlrLisunan kepegau,aian. Disanlping

pera6an tersebut. seoraug penrinrpin juga ltarus nrenjacli pettetttu arah dalam

p'rencapai tuiuan. rrenjadi r.val<il dan juru bicara instar.rsi atau lembaga, merljadi

lionr un i kato i' yan g ef-ektif, m enj ad i nt ed iator serta nlenj adi integrator.

Seuada depgan paparall di atas, Mintzberg netrgatakatl bahwa seorang pemimpin

bisa saja presidett, matrdor, lllallager ciall lairl-lain. Lebih lanjut dia mengatakan

bahr.r,a pe;anan pernirnpin clibagi l<edalarn tiga peranan penting yaitu peran

interpersonal. peran infbmasiona! dan peranan pengambilan l<eputusan. 
21

Dalirm peraltan itrterpet'sottal (interper,sonal role), seorallg pemirnpin menriliki

tiga peranan penting )raitu; a) peran sebagai figtn'ehead (sebagai y-ang dituakan)'

Dalam pe;anan itri, seorang perrirrlpin ltants tnelaksanakan keu'ajiban dan tanggung

iarvab serenronial seperti met'ljatrlu tanru kelen-rbagaau. menyambut tamu-tamu

'' Ilerrri'i\4intzberg. The Monaget's Job: l;olklore and Fact (USA: Halvard Business Revierv, 1990)'

7_
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perrting keiembagaan, menghadiri acara-acara serenronial kenegaraan, memimpin

acara seremonial di helembagaan dan bahkan menghadiri acara set'etrronial barvahan

seperti Lrpircal'a pernikahan, dll. b) peran sebagai leacler (peminrprin). Dalanr peranan

ini, seorang pemimpin harus bertanggung jar.vab terhadap semua hasil kerja oranq-

orang yang dipimpinnya, bail< -vang bersifat laugsung seperti t'el<t't-ttmett clan -iuga

program pelatihan orang-crang yang dipimpin atauput't .vang bersifat tidal< langsung

seperti rnotivasi dan juga nrendorong arral< bnahnya. c) peran sebagai lui,siort

(penghubr,rng), dalam peranan ini, seorarrg pernipnrirr harLrs mernilil<i l<enrarnpuan

dalam menjalin, membina, selta memelihara I<ontal< dalanr rattgha mettd;rpatl<an

infonnasi. Sehingga dengan delnilcian, pengenrbangan sistern intbrrnasi el<stelrralnya

dapat menjadi efel<ti[.

Dalam peranan informasional (inJormariontrl role), dalam perarran ini penrinrpirr

rnenjadi pemroses inforrnasi utarra dalarn sebualr instansi atau lelnbaga dengan l<ata

lain pemimpin menjadi pusat syaraf. Dengan demil<ian peranan ini rnasih dapat

dibagi kedalam beberapa peranan pentiug yaitu; a) sebagai monitor role (peranan

sebagai monitor), dalanr perarran ini seorang pemimpin harus secara rutirr memonitor

lingkungan ker.ianya sehingga Capat nrenrperoleh informasi baik nraupun br.rrul< dan

kemudian dapat memberilcan feeclback terhadap infomasi tersebut. b) sebagai

disseminator (peranan disseminator), dalam peranan ini pemimpin harns dapat

mampu memanfaatkan infornrasi-intbrnrasi yang dia dapall<an serta

mernblltuhl(annya Icepada anggota-anggota ),ang nrembutuhl<aunva. c) sebagai

spokesntcut (peranan sebagai juru bicara), dalam hal ini seorang pemimpin harus

mampu menyarnpaikan informasi kepada instransi atau lembaga lain.

Dalam pel'anan pengambilan lceputusan (decicion nruking role)" seorang pemimpirr

rlemiliki I<emampuatr dalanr memustusicatr sesuatu. Ada enrpat peranart Irentiirg

dalarn hal penganrbilan l<eputusan di antaranya: a) sebagai enh'epreriezl' (perarran

rvirausaha), dalam peranan ini seorang pemirnpin harus mampu mernpertraiiri l<inerja

institusi atalr lenrbaganya dan lxalxplr beladaptasi dengan lingl<urrqan tenr pat

lembaga atau institusin;,a berdiri. t,) sebagai clisttu'bonce handler (peran sebagai

pengendali gangguan), dalam peranan ini harus nranrpu menjadi aeen perbail<an

W-;;;.*;;**;i#il}}:]l.'ff;::illl1
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kinerja orang-orang ,
nrenlberil<an solusi terhadap tel<anan yang dihadapi oleh lerlbaga atau institusinya. c)

sebagai resource allocator (pengalol<asi sumber daya), dalam peranan ini seorang

penrinrpin harus nrirmpu nren-rlalol<asil<an tanggung -jar,,-ab, beban atau tugrs kepada

orang-clarlg Yang dipirnpintrya sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Di
sarnping itu, pernimllin juga harus nrarnpu rnen\rusuu strul<fur organisasi, dap.juga

l<ordinasi unit dalarn lenrbaga atau institusinya. d) sebagai negotiator (peran sebagai

negosiator'), dalanr peranan ini seorang pemimpin harus memiliki kemampuan dalam

berrrogosiasi sebagai bagian integral tugas pemimpin I<arena kuasa yang dimilikinya.

Dalair Itlelal<ul<an peranannya, seorang pemimpin harus dibarengi oleh sifat-sifat

1'ang mendultung terhadap l<epemimpinannya. Adapun 10 sifat menurut Gini dan

Green (2013) yang harus dimiliki oleh seorang pernirnpin dalam melaksanakan

perannya; a) deep hones4;, b) moral courage, c) ntoral visioit, d) compossion and

care, e).fairness, f) intelecluol execelence, g) creative thinking,l't) asthetic sensitivity,

i) good timing, j) deep .selfle,s.sne,ss.)2

Sementara rrelrurut Bonnici dan Cooper, dalam melakukan perannya, pemimpin

harus; a) selalu menjadi pemimpin yang role ntoclel, b) pemimpin yang tidak

nrernpelbunil< (eracerbate, clefuse), c) pemimpin yang berbicara sedikit dan banyak

rnerrderrgar' (speak little, listen o lot). d) pemipin yang selalu memberikan pujian

bul<an nrenyalahl<an (give the credit, take the blame), e) pemimpin yang lebih

mernerrtingkan oraug daripada keftas Qteople ore n.tore important than paper), f)

penrimpirr 1,aug mengijinkan olarrg-orang berkibar (let your peoptefly), g) pemimpin

yanu sadat'al<att isu-istt dalarn lingkungan l<erja (be cvyare o.f workploce issue),h)

per.rrinrpin 1'ang berdasar clalatr strul<tLrr organisasi (lay the grounciwork; get all )tour

duck.s irt u t'cnr), i) oerrimpin yang beir:salra meminimalisir hal-hal Lrurul< Qnaxintize

lhe trto,tilit,c, ntiitintize lhc ttegalitc). j) pernirnpin 1,ane urernonitor l<ornunikasi

(tttonilrtr lha conntunicolictn), lt) perrinipin \/ang mendukung staff (rementber the

srrlttrtor'1 stulfl. l) pernirlpin 1,arre berhati-hati terhadap hal-hal 1,ang detail (tnind the

Kingdonr: John WileY &",.\l Girri tlarr I{onald l\,1. Grecn^ l0 \'irtues o1'Outstanding Leader (Unitcd

Sons. Inc,20l3)
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detai[), m) pemimpin yang selalu berpendirian dan mengingat bahrva lridupr selalu

tidal< adil (stoy within the box ond rentetnber - li./b i,s trrtfctir:1, darr n) penrinrlrirr vane

seialu m en gin gat h al -ha I penti n g (r e rn e nt b er -vt' h o l',s i nt p ct t' I ct n t).

8.4 Revolusi Mental

Ketika mendengar istilah "revolusi rnental". tentll sa-ia l<ita aliarr nrenqirigat susol'

pemimpin negara l<ita saat ini yaitu Ir. Jol<o Widodo 1,ang nrendengung-deugungl<an

istilah tersebut dalam kanrEanyenya. Dengan tujuan r-rntul< nrenrbau'a perubalran di

negara Indonesia.23 Beliau mengatakan balrlva perubahan itulah y2ng clisebut-sebrrt

sebagai revolusi mental.

Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa revolusi rnental merupal<an perubahair

yang akan dilaksanakan rnelalui pembentukan l<arakter bangsa. Ini bisa telcapai

dengan menata ulang muatan pendidil<an terutama pada tingkatan PAUD dan SD

yang Seyogianya ltarus lebih banyal< rnernuat pendidil<arr l<aral<ater. Ilal rni

didasarkan pada pemikiran, bahrva pada tingl<atan tersebut mereka belum rncrniliki

kemampuan mengolah pil<iran se(a menerima iltnu pengetahuar) -vaug diajarl<an pada

mereka.

Berdengungnya revolusi nrental didasari oleh banyak hal yan-e terjadi l,anq ticlal<

sesuai dengan norma-norma atau nilai kehidLrparr sepefti yang sudah dibicaral<au

pada bagian pendahuluan tulisarr ini. Alasan-alasarr vang menyebabi<an balrrva

revolusi mental ini sangat perlu dan harus segera diinrplementasil<an aclalah. a) masilr

banyak ditemul<an krisis kaiakter -vang meraja lela seperti ada sesuatn vang salah

tentang nilai, nilai luhur yang terlupa, oraltg yang berperilal<u bail<. orarrg 1,ang-iuiur

dan bersih rnenjadi musuh, b) toleransi yang mengalami l<emunduran. c) perninrpin

yang ada tetapi tidak hadir, d) birokrasi yang gendut, berbelit-belit dan rapLih. e)

pemimpin yang tidak mendengarkan rakyat, f) penegal<an hukum vang tidal< jeias

antara salah cian benar atau hukunr lobby, dan g) l<epercavaan orang-orang vlns

dipimpin terhadap pemimpin sr-rdah lriiang. Senrua masalah ini dil<elorrrlrokkan dalail

tiga rnasalah pokok, yaitu: nreresotnya l<e.wibawaan pemirnpin darr varrg iiipirnpin"

melemhanya sendi-sendi perel<onomian Ienrbaga atau institLrsi, clarr nrerebal<n1,'zr

" 8tlk. Kl.d", lgnlis. Pilpres 2011 clan Kita, clalarrr Iralian Kontpos, tgl 8 juli 2011. hal. 6

toMturbungun Manrrsiu lrdonr-'sin v:ur15

I'l.olistik dalam Kcbirrr:kaan"287



iollfembangun Slanusia Intlonesia yang
Holistik dalarn Kebincknan,,

intolerasnsi dan-Lr"Gis I

inrplementasi revolusi nrentar clalarl segala aspek kehidupan, dihar.apkan akan
rnernpe.baiki setiap masalah-masalalr yang terjacli dalam sebuah lingkun-ean.

B'5 Gaya dan Peranan Keperrrimpinan dalam Revolusi Prentar
Denga, ga1'a keperrimpinan yang benar.dan tepat serta dijunjung dengan

kesadaralr yarlg tinggi terhadap peranaunya malca revoiusi mentai bukanlah menjacli
hal yang sangat .sulit dilal<sanakan. Tetapi yang rnenjadi masalah adalah bagaimana
supaya kepernimpinan dalam suatu Ienrbaga ataupun institusi dapat memilih gaya
l<epemimpirlan yang benat'clan tepat selta juga memilil<i kesaclaran akan peranannya
dalatn lernbaga atau instirusi tersebut. Karena pada dasarnya, menemukan seseorang
vang trre|rrilil<i thinking paradigm atat mindsel yang benar sangat susah di negara ini,
hal iIi bul<an berarti bahrva penrimpin seperti itu tidak al<an perlah ditemuka,.

Jil<a l<ita Iihat bagairnana instansi atau rernbaga yang dipimpin oreh orang_orang
yang menrilil<i paradigrna berpikir- atat ,rinclset yang benar, maka Iembaga atau
irrstattsi yang dipirnpinttya tersebut al<an menjadi Iembaga atau instansi yang kuat dan
be|kembarlg serta dapat mencapai goalnya. Dapat diartikan bahr.va selama paradigrna
atau ntindset seorang pentimpin tidak benar maka 1,ang dipimpinnya pun pasti akan
terpetlgaruh detlgan gaya dan peranan kepemimpinalt yaug ticlak benar tersebut.
Beberapa contoh yang dapat disebutkan untuk keberhasilan seseorang karena
nrerrriliki paradigma berpil<ir atau ntindset yangbenar atau sifat-sifat yang bail< dalam
rnemirnpin diri,ya da, juga orang-orarg di sekitarnya sepefti; James Burke dan .,

fylenol yang memilir<i dan menjunjung tinggi keju.iuran daram kepemimpin atlnyq
Abrahanr Lilrcoln yang diltenar dengan morol collrage yang dia lririki, winston
Clrurchill vang mernilil<i morol juclgntent and ntoral t,ision 1,ang luar bia.sa, Oprah
\\'irrfi'ey y,ang rlemilil<i contpc,s.sion orrcl care ,rar1g bepal., Dr,r,ight D. Eiserrhor,ver,
yang r,en-iurrj'ng tinggi i<eadilan, Herb Kelletrer yang menjunj,ng tinggi berfikir
kreatiI Steve Jobs Yang ntemilil<i nilai l<epekaan terhaciap estetis. Charles de Gaule,
yang menJurlung nranajemen *,al<ttr 1,ang benar, Martin Lutlrer i(ing yalg memiliki
deep selflessness, I(i F.lajara De.*antara 1,ang dikenal dengan Tr-rnyuri Handayani dan
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dikenal dengan keberaniannya dalarn kepemimpinannya.

Jika seol'ang pemirnpin -sudah rnenrilil<i sifat-sifat, gaya dan peralranarl

kepemimpinan yang dimiliki oleh tol<oh-tol<oh di atas, maka dia al<an sangat terbantu

dalam menginplementasikan revolusi nrental dalarn lenrbaga atau institLtsi vang dia

pimpin.

Dengan demikian, seorang pernimpin irarus manrpu menganrLril langl<ah .r,ang

tepat untuk mentransf-er aira yang dia lniliki Icepada orang-oran', 1'ang clia nimpin. Di

samping itu, pernimpin harus mampLl menciptaiian nilai str ategis darr nilai

instrumental dalarn perbail<an nroralitas orang orang yang diprrnpirr. Derrqan

demikian alcan tercipta lcondisi yang; a) berdaulat dalanr lenrbaga atau instittrsi

tersebut dimana antara semua pimpinan dengan orang-orang yang dipimpin atar.r

sebaliknya bahkan antara ol-ang-orang yang dipimpin tercipta l<ondisi l<eu,argaan

yang harmonis, satu sama lain saling mempercayai. b) kondisi yang nrandiri bail<

dalam bidang pekerjaan ataupun dalam ekonomi lembaga atan irrstitr"rsi, derrgarr

adanya kondisi ini artinya pemimpin dan juga orang-orang yang dipirnpin adalalr

telah menjadi orang-orang yang kreatif. c) kondisi yang berl<epribaciian dalanr

kebudayaan. Dengan terciptanya kondisi ini, mai<a sudah ieftanam di lembaga atatl

institusi tersebut budaya gotong royong yang tinggi yang didasari olelr pribacli 1,ang

saling menghargai.

Sasaran juga menjadi hal yang sangat penting diperhatikan oleh penrirnpin cialanr

mengimplementasikan revolusi mental dalam suatu lenrbaga atau institusinya. Apa

yang rnenjadi sasaran dari implementasi revolusi mental, siapa yang meniadi sasaran

dan strategi yang harus dilakukan untuk dapat mengirnplementasikan revolusi rriental

tersebut. Ketika semua itu suclah berrar mal<a al<att terciptalah situasi yang diharapl<arr

oleh pemirnpiir.

Seorang peminipin juga lrarus n-renrilil<i motivasi yane berrar di dalair melal<irl<arr

segala tindal<an-tindal<an .vang dia lal<ul<an. jil<a nrotivasini'a ticliil< Lrerrar nral<a npa

pun yang akan dia laliukan tidali al<an pernah berhasil. Jilia pun berhasil, rral<a hal itu

tidak akan pernah bellangsung larna. Santa seperti seoranq pelatih base boll clalarn

o'lllnmbnngun Mauusia lndorrciin vang
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r)roti\"asi yang ticlal< benal yaitu "menang dan uang", sehingga dalam senlua

pertanclingall yang rnerel<a ilr-nti, lr.rerel<a hanya bisa seri dan kalah. Tetapi setelah

penr inrpinny'a nrenyadar.i nrotivasi yang dia lal<r-rkan dalanr tin-r nya dan

nrenrper'[rail<irrva. nt.lta tiilal< han1,a I<errcnangait-irernenarrgan biasa vang mereka

dapatl<an nielainl<air l<emenangan yang di luar dugaan nrereka yaitu kejualalr nasional

di negaranya.

Dalarr pelal<sanaan revolusi mental, seorang pemimpin harus mampu melakukan

yang terbaik i<epada orang-orang yang dipimpin. Beberapa hal yang bisa dilakukan

oleh seorang pemimpin sehingga dia diterirna dan bisa belfiasil dalam

pengimplenrentasian revolusi n.rental adalah; a) pemimpin lrarus adaptif terhadap

situasi diiingkungannya, b) pernirnpin harus tangggap terhadap lingkungannya, c)

belorientasi pada tujuan yar-rg sudah ditetaplcan, d) perniinpin harus rnelniliki sifat

)'ang tegas dan bijaksana, e) pemimpin harus coctperative, f) pemimpin harus

clecicit,e, g) pemimpin halus depenclable,lr) pemimpin harus mampu memengaruhi,

i) penrirnpin irarus energic dan persisterl, j) pemimpin harus percaya dili, dan k)

penrinrpin harus merniIil<i toleransi terhadap tekanan.

C. KESTN,trPULAI\ D;\N SARAN

Ketiha seorang penrimpin sudah berhasii dalam nienerapkan semua yang sudah

disebuikan pada bagian ini pada kepemimpinanlrya dalam melakukan revolusi mental

rnal<a dengan yal<in revolusi nrental besar-besaran yang diharapkan oleh seorang

pcrnirnpin alian teru'u.jud. Dengan terlvujudnya revolusi nrental ini, maka pola pikir

ciari orang-orang )'ang dipirrpin akan terbentuk dengan baik, dengan terbentuknya

pola pil<ir yang bail< nralia secara otolratis akatr terbentuk urotivasi yang benar,

dengan terbentul<nya r.notivasi ),ang benar dalaut nielai<ukan tanggung jarvab tnasing-

rlasing, al(all tel'bentuli kinerja yang baili dan beuar, dengan adanl,n l<inerja yang baik

clal benar rnalia al<arr nrendapati<an hasilvang melnuaskan, dengan adanya hasil 1'ang

rnerruasl<an, r-lral{a l<esejalrteraan, henral<lnuran, dan l<eltannonisatt al<an telcipta.

Kondisi Inilah yang nrenjadi harapan semua lembaga atau institusi Can bahkan
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clan pemimpin dalam rangka memperbaiki l<eadaan, bail< urrtult perhail<an diri dalanr

memirrrpin diri sendiri atatlpun perbail<an diri dalam rnemimpin orang lairr'
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